
62 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Basjir, M. (2019) “Analisa Risiko Prioritas Perbaikan Kegagalan Proses 

Penjernihan Air Dengan Metode Fuzzy FMEA Kebutuhan manusia produksinya . 
Kegagalan adalah suatu kejadian dimana terjadi kondisi,” 3, hal. 196–210. 

Busana Apparel Group – We add value to some of the world’s leading 
garment brands across continents (2020). Tersedia pada: 
https://www.busanagroup.com/#CorporateInfo. 

Diana (2018) Metode & Aplikasi SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN. 
Pertama. Diedit oleh Sartono Cinthia Morris. Yogyakarta: DEEPUBLISH. 

Industrial Engineering Departement (2014) “First Annual Conference 0n 
lndustrial and System Engineering,” in Supply Chain Management dalam 
Pengelolaan Energi Nasional Menuju Industri yang Berdaya Saing. Semarang, 
hal. 331. 

Nofriansyah, D. (2014) Konsep Data Mining vs Sistem Pendukung 
Keputusan. Pertama. Diedit oleh I. F. Iriyanti. Yogyakarta: DEEPUBLISH. 

Prasongko, N. D. dan Gernowo, R. (2015) “Metode Quality Function 
Deployment Dan Fuzzy Topsis Untuk Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Perusahaan Penyedia Jasa Internet,” Jurnal Sistem Informasi Bisnis, 5(2), hal. 
137–144. doi: 10.21456/vol5iss2pp137-144. 

Septiyana, D. dan Hakim, G. P. N. (2018) “PENERAPAN FUZZY 
TOPSIS UNTUK PEMILIHAN PEMASOK PADA DEPARTEMEN SUPPLY 
CHAIN DI PERUSAHAAN PENGOLAHAN AIR KABUPATEN,” 3(2), hal. 1–
8. 

Setiawan, R. (2018) Metodologi Penelitian Teknologi Informasi. Diedit 
oleh S. R. Wicaksono. Malang: CV. Seribu Bintang. 

Supriyadi, S., Ramayanti, G. dan Afriansyah, R. (2017) “Analisis Total 
Productive Maintenance Dengan Metode Overall Equipment Effectiveness Dan 
Fuzzy Failure Mode and Effects Analysis,” Sinergi, 21(3), hal. 165. doi: 
10.22441/sinergi.2017.3.002. 

Wiffen, P. (2018) “Managing knowledge,” Evidence-based Pharmacy, hal. 
113–122. doi: 10.1201/9781315384528-8. 

 

 

 

 


	SISTEM DETEKSI MESIN BREAKDOWN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS FUZZY DI PT. UNGARAN SARI GARMENT III
	FINAL PROJECT
	LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
	PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	�ABSTRAK
	Sebagai salah satu perusahaan Garment terbesar yang memiliki ratusan ribu produk yang dihasilkan setiap tahunnya, dan menjadi importir terbesar tentu memiliki latar belakang pekerja dan mesin yang handal. Untuk selalu dapat memenuhi target produksi yang tinggi dibutuhkan salah satunya adalah mesin yang handal dengan tingkat kerusakan mesin yang minim dan pengunaan Spare Part yang rendah. Agar mesin yang digunakan di produksi selalu dalam kondisi baik, perlu dilakukannya maintenance secara rutin dan terjadwal. Namun kondisi dilapangan kadang tidak berjalan sesuai prosedur jadwal maintenance. Untuk itu dibuatlah suatu Sistem Deteksi Mesin Breakdown yang dapat memberikan data secara matematis. Sistem akan menampilkan prediksi mesin mana yang akan mengalami kerusakan berdasarkan dari rendahnya data dari hasil output produksi, tingkat pemakaian spare part dan pelaksanaan maintenance, yang disebut dengan Nilai Preferensi. Setelah sistem menampilkan nilai preferensi untuk masing – masing mesin, nilai tersebut kita bagi menjadi 3 kategori. Kategori 1 dengan nilai preferensi 0 – 0.35 mesin harus dimaintenance segera. Kategori 2 dengan nilai preferensi >0.35 – 7 mesin mendapatkan jadwal maintenance dan kategori 3 dengan nilai preferensi >0.7 – 1 mesin dalam kondisi baik, yang berarti tidak perlu mendapatkan maintenance untuk bulan tersebut. Dari hasil perankingan tersebut maka kegiatan maintenance yang dilakukan lebih tepat sasaran dan lebih akurat untuk mesin – mesin yang benar benar dalam kondisi buruk.
	Kata Kunci : Sistem Deteksi Mesin, Breakdown, TopsisFuzzy, Garment	 
	ABSTRACT
	As one of the largest Garment company  which have hundreds of products produced each year, and being the biggest importer, the factory itself has a background of workers and a reliable machine. For always be able to reach high production targets,one of many important factors is a reliable machine that is required with a minimal level of engine damage and low use of spare parts. In order that the machines used in production are always in good condition, regular and scheduled maintenance needs to be done. However, conditions in the field sometimes do not go according to the maintenance schedule procedure. For this reason, a Breakdown Engine Detection System was created which can provide data mathematically. The system will display a Prediction for machine that will experience damage based on the low data from the production output, The level of using spare parts and the implementation of maintenance, which is called the Preference Value. After the system displays the preference value for each machine, we divide the value into 3 categories. Category 1 with a preference value of 0 - 0.35 machines should be given immediate maintenance. Category 2 with a preference value> 0.35 - 7 machines get a maintenance schedule and category 3 with a preference value> 0.7 - 1 machines are in good condition, which means there is no need for maintenance for that month. From the results of the ranking, the maintenance activities carried out are more targeted and more accurate for machines that are actually in bad condition.
	 .
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